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Abstract:  
This study aims to: Describe the implementation of idealized influence of 
headmaster in SMA Negeri 1 Barru, Barru Regency. This type of research is a 
qualitative descriptive study. With a phenomological approach. Data were 
collected through observation, interviews and documentation. Data were 
analyzed using data reduction methods, data presentation, drawing 
conclusions and verification. Testing the validity of the data through the 
credibility test, namely by using triangulation techniques (source, technique, 
and time) and member check. The results of this study indicate that the 
implementation of idealized influence of headmaster in SMA Negeri 1 Barru, 
Barru Regency, namely the involvement of teachers and staff in the field of 
meeting administration, giving ideas / opinions, forming a team of vision and 
mission formulation although not optimal teacher self-development because 
of the large number of teachers, optimal steps. Quality improvement through 
participatory and policy dissemination and the formation of activity 
implementers. 




unia pendidikan saat ini berkembang begitu pesat dari masa ke masa. Saat 
ini, banyak bermunculan lembaga pendidikan sehingga persaingan yang 
ketat tidak dapat dihindarkan diantara lembaga pendidikan. Pendidikan 
memegang peranan penting dalam membuat suatu negara menjadi negara maju 
sehingga dapat bersaing dengan lembaga pendidikan di negara-negara lain. 
Pendidikan juga menjadi faktor utama agar dapat meningkatkan kehidupan 
masyarakat yang pada akhirnya akan menghasilkan keluaran yang berkualitas. 
Maka demikian diperlukan upaya dalam meningkatkan kualitas suatu sekolah agar 
bisa diatur, ditata serta diberdayakan. Pengelolaan sekolah tersebut dipimpin oleh 
seseorang kepala sekolah yang mempunyai wewenang dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan tertentu untuk dapat mewujudkan tujuan dari sekolah.  Dalam 
menjalankan tugasnya, Kepala sekolah akan berusaha untuk membuat kebijakan-
kebijakan yang dianggap tepat untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
demikian, Kepala Sekolah menjadi sosok yang ideal untuk dapat dijadikan sebagai 
contoh atau panutan bagi para bawahannya sehingga dapat dipercaya, dihormati, 
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dan diharapkan bisa mengambil keputusan yang terbaik untuk mencapai 
kepentingan sekolah. Mengefektifkan suatu organisasi ialah tujuan dari setiap 
kepemimpinan. Dari hal tersebut akan membuat  seorang pempimpin menjadi 
pemimpin yang diinginkan oleh para bawahan (Rahayu, 2018). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013, h. 220) yang dikutip sebagai 
berikut:  
“Tugas lembaga pendidikan bukanlah hal yang mudah, untuk dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, strategi yang bagus saja 
belum cukup. Oleh karena itu, lembaga pendidikan diharapkan mampu 
mewujudkan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan tuntutan zaman 
dengan berusaha untuk bisa menciptakan orang-orang yang mempunyai 
intelektual dan kreatifitas yang tinggi”.  
Sosok ideal seorang  kepala sekolah dapat dijadikan sebagai panutan bagi 
para guru dan juga bawahannya sehingga dipercaya, dihormati dan mampu 
mengambil kebijakan-kebijakan yang terbaik demi kepentingan sekolah. Sebagai 
pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk dapat melakukan transformasi 
kepemimpinan melalui pemberian bimbingan kepada para bawahan, motivasi, 
pembagian tugas sehingga tujuan sekolah dapat dicapai. Hal ini sesuai dengan 
perdapat Daryanto (2008, h. 80) dalam kutipan sebagai berikut, “Kepala sekolah 
juga merupakan bagian dari personel sekolah yang mepunyai tanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan yang ada di lembaga sekolah”  
Kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang utama dalam lembaga 
organisasi. Baik buruknya suatu organisasi tidak lepas dari peran seorang 
pemimpin. Kepemimpinan merupakan cara dari seorang pemimpin untuk dapat 
mempengaruhi para bawahan agar dapat bekerja sama dan produktif, sehingga 
tujuan organisasi dapat tercapai (Hasibuan, 2012). Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Zulkarnain (2013, h. 83) yang dikutip sebagai berikut 
“Kepemimpinan merupakan keahlian dari seseorang untuk dapat menggerakkan, 
mempengaruhi, dan juga mengarahkan tingkah laku orang lain agar dapat 
mencapai tujuan kelompok dalam situasi dan kondisi tertentu”.  
Dari beberapa pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah suatu perilaku yang dimiliki seorang pemimpin dalam mengarahkan individu 
atau sekelompok orang agar dapat bekerja menjalankan semua kegiatan sesuai 
dengan arahan yang diberikan.  
Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang ditawarkan yaitu kepala sekolah yang selalu menghasilkan 
temuan baru, sehingga setiap tahunnya meningkatkan kualitas sekolah. Danim dan 
Suparno (2009, h. 62) mendefinisikan bahwa “Kepemimpinan transformasional 
kep ala sekolah ialah seorang individu yang sanggup membangun pergantian 
dalam lembaga organisasi sekolah dengan nilai-nilai yang ditentukan dengan 
mengembangkan semua komunitas sekolah lewat komunikasi yang terencana, 
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sehingga para bawahan mampu bekerja lebih energik dan terfokus dalam 
pengajaran serta pembelajaran menjadi bersifat positif bagi tiap orang”.  
Seorang pemimpin disebut melaksanakan kaidah kepemimpinan 
transformasional bila dia sanggup mengganti sumber energi; baik manusia, 
instrumen, ataupun suasana dalam menggapai tujuan-tujuan reformasi sekolah. 
Kepemimpinan transformasional merupakan keahlian seorang pemimpin dalam 
bekerja dengan dan/atau lewat orang lain untuk mentransformasikan secara 
maksimal sumber energi organisasi dalam rangka menggapai tujuan yang 
bermakna dengan sasaran capaian yang sudah ditentukan. Sumber energi 
diartikan bisa berbentuk pimpinan, staf, bawahan, guru, sarana, dana, serta faktor-
faktor keorganisasian (Danim, 2006). 
Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kepemimpinan transformasional 
pada hakekatnya menekankan kedudukan pemimpin dalam memotivasi para 
bawahannya (guru dan staf) sehingga tergerak untuk bekerja melaksanakan 
tugasanya dan bertanggung jawab melebihi dari yang mereka harapkan. 
Seorang pemimpin yang transformasional dapat mengubah dengan maksimal 
sumber daya kelompok dalam menggapai tujuan yang sudah ditentukan 
sebelumnya secara efektif dan efisien. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah 
swt. Q.S. An-Nahl (16) Ayat ke-125 sebagai berikut:  
ِدْلُهم بِٱلَّتِى ِهَى  ۖ  ٱْدُع إِلَٰى َسبِيِل َرب َِك بِٱْلِحْكَمِة َوٱْلَمْوِعَظِة ٱْلَحَسنَِة  َوَجٰ
 َوُهَو أَْعلَُم بِٱْلُمْهتَِدينَ  ۖ   ۦَو أَْعلَُم بَِمن َضلَّ َعن َسبِيِلهِ إِنَّ َربََّك هُ  ۖ  أَْحَسُن 
“(125) Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (Kementerian 
Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemah, 2006). 
Berdasarkan ayat tersebut tentang perintah taat kepada pemimpin lewat 
nasihat yang memiliki motivasi dan peringatan. Serulah (wahai Rasul) oleh-mu dan 
orang-orang yang mengikutimu kepada agama Tuhan-mu dan jalan-Nya yang lurus 
dengan metode bijaksana yang sudah Allah wahyukan kepadamu di dalam Al-
Qur’an dan sunah. Dan bicaralah kepada manusia dengan tata cara yang sesuai 
dengan mereka, dan nasihati mereka dengan baik-baik yang akan mendorong 
mereka menyukai kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan. Dan debatlah 
mereka dengan metode perdebatan yang terbaik, dengan halus dan lemah lembut. 
karena tidak terdapat kewajiban atas dirimu selain menyampaikan, Dan sungguh 
engkau telah menyampaikan, adapun anugrah bagi mereka terserah kepada Allah 
semata. Ia lebih tahu siapa saja yang sesat dari jalan-Nya dan Ia lebih tahu orang-
orang yang akan mendapatkan hidayah (Syakir, 2014). 
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Jadi, dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin sanggup 
meningkatkan sekolah yang bermutu dalam menaggapi bermacam permasalahan 
yang dialami sekolah. Kepala sekolah apabila jadi pemimpin yang handal maka 
akan mampu melaksanakan aneka wujud transformasi dan mengadakan temuan 
baru, sehingga menjadikan sekolah berkualitas yang bermutu. 
Adapun komponen kepemimpinan transformasional menurut Bass dan Riggio 
dalam Jabar dan Tukiman (2014), salah satunya adalah idealized influence, model 
kepemimpinan transformasional idealized influence, yakni “Transformational 
leaders behave in ways that allow them to serve as role models for their followers. 
The leaders are admired, respected, and trusted”. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
sikap pemimpin yang menciptakan rasa hormat (respect) dan rasa percaya diri 
(trust) dari orang-orang yang dipimpinnya. Idealized influence memiliki arti saling 
berbagi resiko lewat pertimbangan etis kebutuhan orang yang dipimpin di atas 
kebutuhan sendiri. Oleh karenanya, kepala sekolah adalah seorang individu yang 
bisa dijadikan sosok panutan bagi guru dan pegawainya, yang dipercaya, disegani 
serta sanggup mengambil kebijakan yang terbaik demi kemajuan sekolah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Barru 
terkait implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah belum 
sepenuhnya melakukan pengembangan dan pemberdayaan guru/staf karena 
jumlah guru yang banyak serta banyaknya tugas di luar sekolah, kepala sekolah 
belum maksimal dalam pemberian motivasi menyebabkan guru dan staf masih 
kurang bersinergi dalam menjalankan kewajibannya. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, menarik untuk diteliti lebih lanjut beberapa hal sehubungan dengan 
implementasi kepemimpinan trasformasional kepala sekolah di SMA Negeri 1 Barru 
Kabupaten Barru. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yng digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Barru. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini terbagi atas sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer yaitu data yang secara langsung didapat dari kepala sekolah dari 
kepala sekolah, guru,staf yang berjumlah keseluruhan 8 orang, sedangkan sumber 
data sekunder yaitu data yang dikumpulkan berupa profil sekolah, visi dan misi, 
struktur organisasi, serta keadaan guru/staf di SMA Negeri 1 Barru Kabupaten 
Barru. Pengumpulan data ewat observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan metode reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Pengujian keabsahan data melalui uji kredibilitas data (credibility), yaitu 
dengan teknik triangulasi (sumber, teknik, dan waktu) dan member check. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kepemimpinan Transformasional  
Kepemimpinan merupakan keahlian orang dengan memakai kekuasaannya 
dalam melaksanakan proses mempengaruhi, memotivasi, serta menunjang usaha 
IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DI SMA… 
JURNAL IDAARAH, VOL. IV, NO. 2, DESEMBER 2020   147 
yang memungkinkan orang lain membagikan donasi pada pencapaian tujuan 
lembaga (Wibowo, 2014). Dubrin (2009) mendefinisikan kepemimpinan, yakni 
sebagai keahlian buat menghasilkan rasa yakin dan dorongan diantara bawahan 
supaya tujuan organisasi bisa berhasil. Dengan kata lain, tugas pemimpin 
melindungi kerjasama bahawan yang bekerja di dalam oraganisasi. Kepemimpinan 
adalah keahlian pengaruhi sikap orang lain ataupun sekelompok orang untuk 
menggapai tujuan yang telah diputuskan. Organisasi akan baik bila pemimpin 
dalam melaksanakan kepemimpinannya juga baik dengan memberikan arahan, 
memotivasi dan menasehati, serta mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 
terjadi bukan hanya sekedar memerintah saja, hal ini sesuai dengan 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Barru yang telah 
diimplementasikan dengan semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan 
memotivasi bawahan dalam melakukan kerjasama tim pada organisasi sekolah. 
Terdapat beberapa jenis kepemimpinan salah satunya yaitu kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transformasional inipun diimplementasikan di 
SMA Negeri 1 Barru. 
Kepemimpinan transformasional dibentuk dari 2 kata adalah kepemimpinan 
(leadership) dan transformasional (transformational). Istilah transformasi berasal 
dari kata to transform yang bermakna mentrasformasikan atau mengganti sesuatu 
menjadi wujud lain yang berbeda, misalnya mentransformasikan visi jadi realita, 
ataupun mengganti suatu yang potensial jadi aktual (Indonesia, 2012). Kemudian, 
kepemimpinan transformasional ini awalnya dikemukakan oleh Burns yang dikutip 
dalam Komariah dan Triatna (2005, h. 77) bahwa “Kepemimpinan 
transformasional ialah proses yang dimana pemimpin dan para bawahannya 
berupaya dalam menggapai tingkatan moralitas dan motivasi yang lebih besar.” 
Lebih diperjelas lagi bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu 
pendekatan yang berusaha untuk memotivasi bawahan atau pengikutnya untuk 
melakukan tanggung jawab meraka masing-masing dan untuk bekerja extra mile 
tanpa membuat bawahan atau pengikutnya merasa tertekan (Octaviana dan Silahi, 
2016).  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka implementasi 
kepemimpinan transformasional merupakan penerapan kepemimpinan kepala 
sekolah dengan memiliki sikap yang melakukan aksi memberdayakan para 
bawahan agar bekerja secara optimal melibatkan bawahan dalam penyusunan 
program pendidikan. Sesuai hasil penelitian di lapangan yang terjadi bahwa kepala 
sekolah telah melaksanakan pendekatan kepemimpinan transformasional ini 
dengan bukti bahwa telah terjadi pelibatan semua stakeholders yang ada seperti 
guru dan staf, maupun komite sekolah dalam perumusan visi dan misi pada jangka 
waktu tertentu, dengan dilakukannya pelibatan tersebut dapat memotivasi 
bawahan untuk tidak tertekan dan tanpa paksaan dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing karena menjadi keputusan bersama yang 
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kemudian dengan bersama-sama atas himbauan dan arahan dari kepala sekolah 
visi dan misi sekolah dapat diaktualisasikan secara nyata. Hal ini membuktikan 
adanya perubahan atau transformasi yang dilakukan pemimpin untuk mencapai 
tingkat moralitas motivasi lebih tinggi. 
Terdapat empat kompenen yang harus diperhatikan dan dipenuhi dalam 
mengimplementasikan kepemimpinan transformasional yaitu: 
1. Idealized Influence 
Implementasi kepemimpinan transformasional tidak terlepas dari komponen 
idealized influence yang mengaitkan para staf guru dan pegawai serta stakeholder 
yang lain dalam penataan visi, misi, tujuan, rencana strategis sekolah, dan program 
kerja tahunan sekolah serta kepemimpinan yang senantiasa mengutamakan 
kualitas secara terarah, sistematis, dan berkelanjutan. Komponen idealized 
influence dalam kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang 
mempunyai kepercayaan yang kokoh, komitmen besar, jelas, pekerja keras, 
konsisten, sanggup menujukkan ide-ide positif, serta sanggup menularkannya pada 
bawahannya, sanggup pengaruhi dan memunculkan emosi yang kokoh para 
pegawai terhadap target organisasi, memberi pengetahuan dan pemahaman akan 
misi, membangkitkan kebanggaan, serta meningkatkan keyakinan pada para 
bawahannya (Yuki, 2005). Demikian, maka ciri kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah yang idealized influence adalah mampu memberi pengaruh ideal 
atau menjadi teladan bagi bawahananya.  
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kepala SMA Negeri 1 Barru, 
terkait idealized influence yang dimiliki kepala sekolah, yakni pertama, pelibatan 
komite sekolah, guru serta staf yang diwakili oleh kepala tata usaha, dan staf yang 
lain bertugas dalam administrasi rapat dan persiapan rapat.  Kedua, pemberian 
ide/pendapat maupun kritik dan saran, pembentukan tim perumusan visi misi, 
serta pemberian kesempatan untuk mengembangkan diri. Ketiga, langkah-langkah 
optimal peningkatan mutu, yaitu gaya kepemimpinan partisipatif, sosialisasi 
kebijakan/program sekolah melalui rapat dan upacara bendera, pembentukan SK 
Tim Penyusun Kurikulum, MGMP, pelatihan, workshop dan lainnya, pemberian 
tanggung jawab kepada guru sebagai wali kelas, kepala-kepala laboratorium, 
pembina ekstrakurikuler, serta pembina olimpiade.  
Demikian maka kepala SMA Negeri 1 Barru dapat menjadi teladan dan 
memberikan pengaruh yang cukup ideal kepada bawahannya karena kepala 
sekolah dalam kepemimpinannya melakukan pelibatan dan pemberdayaan 
stakeholders sekolah, baik dari guru yang bersatus PNS maupun non-PNS, staf 
maupun komite sekolah dalam proses perumusan dan aktualisasi visi, misi dan 
program kerja, memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai kompetensi yang 
dimiliki, serta perwujudan mutu yang terarah secara sistematik dan 
berkesinambungan.  
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2. Inspirational Motivation 
Salah satu ciri yang wajib dimiliki oleh seorang pemimpin adalah keahliannya 
untuk mendorong orang lain dalam menggapai tujuan ataupun visi dari lembaga. 
Pemimpin yang bermutu wajib bisa merubah sikap bawahannya menjadi seseorang 
yang merasa sanggup dan bermotivasi tinggi, sehingga tujuan organisasi dapat 
terlaksana (Septyan, Musadieq dan Mukzam, 2017). 
Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Barru menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memotivasi dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 
ide/pendapat atau kreativitas, menumbuhkan keasadaran guru tentang pentingnya 
dalam menjalankan tugas yang diemban, kepala sekolah memberikan contoh 
ketika bersikap dan berperilaku sebagai top manager, memberikan pelatihan 
sebagai motivasi pengembangan diri secara fleksibel. Demikian, maka kepala 
sekolah mampu mengubah perilaku bawahannya dari yang tidak termotivasi 
menjadi seorang yang bermotivasi tinggi. Hal ini sesuai dengan pengertian dari 
komponen inspirational motivation yang merupakan sikap pemimpin 
transformasional yang menginspirasi, memotivasi dan merubah sikap para 
bawahan dalam melihat ancaman sebagai kesempatan untuk belajar dan berkarya. 
Hartanto (2009, h. 517) mengatakan bahwa “Pemimpin juga menghasilkan sistem 
organisasi yang dapat menginspirasi, memberikan tantangan kepada bawahan 
demi menggapai standar yang lebih besar, serta menghasilkan ajaran berani salah 
karena kesalahan adalah awal dari pengalaman belajar”. 
3. Intellectual Stimulation 
Raihan (2011, h. 22) mengatakan bahwa “Intellectual stimulation adalah 
sikap kepemimpinan transformasional yang dapat menciptakan kesadaran para 
bawahan terhadap masalah diri/kelompok dan mempengaruhi pandangan masalah 
tersebut dari pendapat yang baru untuk menggapai target organisasi, 
meningkatkan pengetahuan, pemikiran, dan pemecahan masalah secara 
bersama”. 
Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Barru menunjukkan bahwa intellectual 
stimulation yang dimiliki kepala sekolah adalah menghasilkan pengembangan 
budaya kerja yang aktif, etika kerja, mandiri, terbuka dalam penciptaan hubungan 
yang harmonis, dengan demikian akan dapat meningkatkan kesadaran individu 
dalam pemecahan masalah secara seksama serta kesadaran pentingnya mencapai 
tujuan, visi dan misi sekolah. 
Kepemimpinan transformasional meliputi ikatan yang lebih intensif antara 
atasan dan bawahannya. Ikatan yang lebih intensif dengan bawahan dapat 
mempengaruhi bawahan untuk melaksanakan tugas dengan suka cita tanpa 
pksaan. Kepemimpinan transformasional mengungkapkan pimpinan yang 
memberikan perhatian individual dengan tugas yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan bawahan, serta dapat melaksanakan stimulasi intelektual kepada 
bawahannya seperti cara menganalisis suatu kondisi dan cara agar bawahan aktif 
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dalam mengembangkanya (Septyan, Musadieq dan Mukzam, 2017). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan bahwa kepala sekolah 
memberikan tanggung jawab kepada setiap bawahannya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki dengan demikian telah terjalin perhatian kepala sekolah 
terhadap individu bawahannya, tinggal bagaimana cara menstimulus untuk 
mengembangkan potensi yang telah ada. 
4. Individual Consideretion 
Komponen Individual consideretion dalam kepemimpinan transformasional 
ialah keahlian seorang pemimpin dalam menganggap setiap orang menjadi 
individu. Konsiderasi individual juga dapat dijalankan dengan membela kebutuhan 
dan ide anggota di hadapan orang lain, selama hal itu masih searah dengan visi 
dan misi organisasi (Hartanto, 2009). 
Gaya kepemimpinan transformasional seorang pemimpin peka terhadap 
kerukunan dan perbedaan yang ada pada setiap orang. Jadi pemimpin ini akan 
mengarahkan, mengembangkan dan menaungi bawahannya dengan metode yang 
berbeda terhadap setiap orang. Hal ini dikarenakan pemimpin mengerti bahwa 
setiap orang itu unik dan memerlukan pendekatan yang beragam. Olehnya itu, ada 
rasa saling menghargai antara atasan dan bawahannya (Octaviana dan Silahi, 
2016). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa individual consideretion di 
SMA Negeri 1 Barru dalam kepemimpinan transformasional kepala sekolah yaitu 
cepat dan peduli dengan kebutuhan guru maupun staf, baik kebutuhan fisiologis, 
kesejahteraan, serta kebutuhan akan rasa aman. Hal ini menunjukkan kepala 
sekolah yang transformasional karena dapat memahami dan peka terhadap 
kebutuhan setiap individu bawahannya. 
 Selain itu, kepala SMA Negeri 1 Barru juga melakukan pengembangan 
profesionalisme guru dan staf melalui supervisi secara langsung dan tidak 
langsung, melanjutkan pendidikan magister, MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), workshop pendidikan, dan training lainnya, supervisi dilakukan internal 
sekolah dan eksternal sekolah, yang terdiri dari supervisi administrasi dan supervisi 
pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan tidak lain sebagai bentuk perhatian dan 
tanggung jawab dari seorang pemimpin sekolah untuk memenuhi kebutuhan 
pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 1 Barru. 
Berdasarkan hasil peneltian di lapangan, peneliti juga menemukan bahwa 
kepla sekolah SMA Negeri 1 Barru dalam kepemimpinannya pada komponen 
individual consideretion adalah kepala sekolah menjaga perasaan guru dan staf 
dengan memberikan nasehat atau teguran secara halus, ramah, tidak menegur di 
depan warga sekolah lainnya, namun melakukan pemanggilan secara pribadi serta 
tidak berkesan menggurui. Hal ini menunjukkan implementasi kepemimpinan 
transfomasional kepla SMA Negeri 1 Barru. 
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PENUTUP/SIMPULAN 
Implementasi idealized influence kepala sekolah di SMA Negeri 1 Barru Kabupaten 
Barru yaitu pertama, pelibatan semua warga sekolah dalam penyusunan tujuan 
sekolah, namun bagi staf hanya diwakili oleh kepala tata usaha, dan staf yang lain 
bertugas dalam administrasi rapat dan persiapan rapat.  Kedua, pemberian 
ide/pendapat dari warga sekolah, pembentukan tim perumusan visi misi, serta 
pemberian kesempatan untuk mengembangkan diri bagi guru, walaupun belum 
secara optimal karena jumlah guru banyak. Ketiga, langkah optimal peningkatan 
mutu, yaitu gaya kepemimpinan partisipatif, sosialisasi kebijakan serta 
pembentukan pelaksana kegiatan. 
Hendaknya visi, misi dan tujuan sekolah,  setiap tahunnya dilaksanakan dievaluasi 
agar dapat disesuaikan dengan tantangan dan peluang sekolah di era 4.0. SMA 
Negeri 1 Barru sebagai sekolah yang besar harus meningkatkan komunikasi serta  
kerja sama dengan semua stakeholder yang ada, guru dan staf, juga orang tua 
siswa, untuk mensosialisasikan kebijakan di sekolah. Hendaknya kepala sekolah 
sebagai top manager dapat merangkul semua tenaga pendidik di sekolah yang 
jumlah guru sangat banyak, mampu melakukan pembagian tugas dan tanggung 
jawab secara adil, serta perlakukan yang sama terhadap tenaga pendidik dan 
kependidikan PNS maupun non-PNS.   
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